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 ABSTRAK 
 
Ardiansyah Surya Setyawan, D1506007, Prosedur Pemberian Kredit Gadai 
Di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang ( UPC ) Coyudan Surakarta, Tugas 
Akhir, Jurusan Manajemen Administrasi, Program Diploma III Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009 
 
  
Dengan menggunakan slogan “ Mengatasi Masalah Tanpa Masalah” 
pemberian kredit merupakan salah satu kegiatan dalam Perum Pegadaian. Pemberian 
kredit gadai telah memberikan solusi kepada masyarakat umum dalam memperoleh 
uang pinjaman (kredit) dengan memberikan barang jaminan. Permasalahan yang 
dibahas dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah Bagaimana Prosedur Pemberian 
Kredit Gadai di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang ( UPC ) Coyudan 
Surakarta.  
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sistem kerja yang diterapkan Perum 
Pegadaian UPC Coyudan Surakarta. Adapun data yang digunakan dalam tugas akhir 
ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh 
langsung dari obyek penelitian yaitu wawancara langsung dengan Kepala Unit 
Pelayanan UPC Coyudan Surakarta. Sedangkan data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari study pustaka dan buku pedoman operasional kantor cabang. 
 Penulis melakukan pengamatan selama 1 (satu) Bulan, penulis menyimpulkan 
bahwa sebenarnya Perum Pegadaian merupakan salah satu lembaga pemerintah yang 
sangat membantu masyarakat. Salah satu kegiatan adalah Pemberian Kredit Gadai 
yang merupakan pemberian pinjaman (kredit) dalam jangka waktu tertentu kepada 
nasabah atas dasar hukum gadai dan persyaratan tertentu yang telah ditetapakan oleh 
perusahaan. Nasabah menyelesaikan pinjamannya kepada perusahaan ( Pegadaian ) 
pemberi pinjaman, dengan cara mengembalikan uang pinjaman dan membayar sewa 
modalnya berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
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 ABSTRACT 
  
Ardiansyah Surya setyawan, D1506007, Fiduciary Credit Application procedure 
At Perum Branch Ministering Unit Pledge( UPC) Coyudan Surakarta, Studi's 
program Administration Management, Program III. diploma, Social Science and 
Politics Science Faculty, Sebelas Maret University, 2009 
  
  
 By use of slogan “ Settle Problem Without Problem “ credit application 
constitutes one of activity in Perum Pledge. Fiduciary credit application have given 
solution to common society in get loan money (credit) with gives mortgage. About 
problem which is worked through deep inscriptive this Final Task is How Procedure 
Fiduciary Credit Application at Perum Branch Ministering Unit Pledge ( UPC) 
Coyudan Surakarta.  
 To the effect this research to know system job that applied by Perum UPC 
Coyudan Surakarta’s Pledge. There is data even that is utilized in this Final Task is 
primary data and secondary data. Data primarying to constitute acquired data direct of 
research object which is direct interview with Ministering Unit head UPC Coyudan 
Surakarta. Meanwhile secondary data which is data which is gotten from study library 
and operational guidance book branch office.  
 Writer does watch up to 1 (one) moon, writer concludes that actually Perum 
Pledge constitutes one of governance institute that really helps society. one of activity 
is Fiduciary Credit Application that constitute loan application (credit) over a 
particular period to client on a basic lien and particular stipubting already been 
established by firm. Client solves its loan to firm ( Pledge) lender, by backs loan 
money and pay its capital rent base prevailing rule.     
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pegadaian merupakan lembaga yang bergerak di bidang jasa perkreditan yang 
memberikan pelayanan pinjaman kredit gadai dengan jaminan barang-barang 
bergerak. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa, pelayanan juga 
sangat penting di Pegadaian maka Pegadaian memiliki peraturan pelayanan yang 
menjadi dasar petugas pelayanan dalam melayani pelanggan (nasabah) Pegadaian. 
Dalam pelayanan tidak jarang ada pelanggan yang tidak puas atau ada keluhan 
terhadap pelayanan yang diberikan dan untuk membuat agar pelanggan merasa puas 
perlu tindakan mendasar menanggapi keluhan dari pelanggan. Apabila kepuasan 
pelanggan yang diberikan berkualitas baik maka dengan sendirinya akan membantu 
perusahaan untuk membina hubungan dengan sendirinya akan membantu perusahaan 
untuk membina hubungan dengan pelanggan lama dan menarik pelanggan baru. Bila 
itu terjadi antara pegawai dan nasabah maka akan mengguntungkan kedua belah pihak 
baik perusahaan maupun nasabah. 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1990 mengenai atau menetapkan 
poengalihan bentuk Perusahaan Jawatan (Perjan) menjadi Perusahaan Umum 
(Perum). Perum adalah Badan Usaha Milik Negara dimana seluruh modalnya dimiliki 
negara berupa kekayaan negara yang dipisahkan dan tidak terbagi atas saham. 
Perubahan ini untuk menyesuaikan perkembangan ekonomi sekarang ini. Salah satu 
perusahaan perkreditan milik pemerintah yaitu Perum Pegadaian. Menurut Peraturan 
Pemerintah No. 103 Tahun 2000 Perum Pegadaian merupakan Lembaga Keuangan 
Bukan Bank ( LKBB ) milik pemerintah yang satu-satunya bergerak dibidang 
penyaluran uang pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum gadai dengan 
jaminan yang bergerak. 
 
 
Perum Pegadaian Cabang Gading mempunyai Unit Pelayanan Cabang       ( 
UPC ) yang terdiri dari : 
 
1 
1. Unit Pelayanan Cabang Telukan 
2.  Unit Pelayanan Cabang Coyudan 
3. Unit Pelayanan Cabang Pasar Kembang 
4. Unit Pelayanan Cabang Mojosongo 
Setiap kantor cabang mempunyai unit-unit pelayanan sendiri yang ditetapkan oleh 
Kantor Wilayah VIII Surakarta dan Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta 
merupakan salah satu unit pembantu dari Perum Pegadaian Cabang Gading. 
 Untuk mendapatkan uang pinjaman adalah salah satu faktor nasabah 
menggadaikan barang jaminannya. Pemberian kredit gadai yang diberikan oleh Perum 
Pegadaian kepada nasabah yang sederhana mulai dari mengisi data diri nasabah dan 
penaksiran barang jaminan oleh pegawai hingga uang pinjaman dapat diterima oleh 
nasabah dengan waktu yang cukup singkat sesuai dengan persyaratan yang ditentukan 
oleh Perum Pegadaian adalah salah satu pelayanan yang diberikan oleh Perum 
Pegadaian. 
 Sebagai perusahaan yang memiliki jaringan yang luas dimungkinkan 
Pegadaian memiliki nasabah yang banyak dan sudah dikenal dalam lingkunagn 
masyarakat, terbukti pada bulan Februari 2009 penerimaan sewa modal pada Unit 
Pelayanan Cabang Coyudan memcapai Rp. 55.513.900 dan Omset berkisar Rp. 
513.204.000.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menyusun Tugas Akhir 
dengan mengamati tentang Prosedur Pemberian Kredit Gadai di Unit Pelayanan 
Cabang (UPC) Coyudan Surakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka permasalahan 
dalam pengamatan ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
Bagaimana Prosedur Pemberian Kredit Gadai di Perum Pegadaian Unit 
Pelayanan Cabang ( UPC ) Coyudan Surakarta? 
 
C. Tujuan Pengamatan 
Bagi penulis : 
1. Untuk mengetahui prosedur pemberian kredit gadai yang dijalankan oleh 
Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang ( UPC ) Coyudan Surakarta. 
2. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh sebutan professional ahli 
madya (A.Md) pada Jurusan Manajemen Administrasi Program Diploma III, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Uneversitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
D. Manfaat Laporan 
Dari pembuatan laporan ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis : 
a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan baik secara teori maupun 
praktik di bidang Pegadaian 
b. Memberikan bekal pengamatan dan dalam mempersiapkan diri untuk 
terjun ke dunia kerja. 
c. Mendewasakan pikiran dalam menelaah dan memecahkan masalah 
yang ada dalam masyarakat. 
2. Bagi Instansi yang bersangkutan : 
a. Sebagai masukan bagi Perum Pegadaian Unit Pelayanan cabang (UPC) 
Cpyudan Surakarta dalam peningkatan pelayanan. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran untuk memantapkan teori tentang 
Pegadaian. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Sistem dan Prosedur 
  Pada dasarnya sistem dibuat untuk memudahkan pekerjaan yang bersifat rutin. 
Setiap sistem mempunyai hubungan erat satu sama lain untuk bersama – sama 
mencapai tujuan. Menurut Mulyadi (1993:3) pengertian “Sistem adalah  Sekelompok 
unsur atau jaringan prosedur yang dibuat menurut pola terpadu yang erat 
hubungannya satu sama lainnya, yang bersama – sama melaksanakan kegiatan pokok 
perusahaan guna mencapai tujuan “. Agar mendapat gambaran yang jelas mengenai 
sistem yang ada maka perlu dibedakan antara sistem dengan prosedur .  
  Menurut Mulyadi (1993:6) mengartikan “Prosedur sebagai suatu urutan 
kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau 
yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi peerusahaan yang 
terjadi berulang”. Sedangkan menurut Soedjadi (1990:84) mendefinisikan “Prosedur 
sebagai rangkaian dari suatu tata kerja yang berurut, tahap demi tahap serta jelas 
menunjukkan jalan yang harus ditempuh dari mana pekerjaan berasal, kemana 
diteruskan dan kapan selesainnya dalam rangka penyelesaian suatu bidang pekerjaan”. 
  “Prosedur adalah suatu seri tugas-tugas yang berhubungan satu sama lain yang 
merupakan kegiatan dari urutan-urutan kronologis dan cara yang ditetapkan untuk 
melakukan suatu pekerjaan.” The Liang Gie (1983:261). Berdasarkan pengertian 
diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur adalah suatu rangkaian metode atau jalur 
penyelesaian yang telah menjadi pola tetap dalam melakukan suatu pekerjaan. 
  Dengan kata lain bahwa prosedur adalah serangkaian tugas yang berurutan dan 
berhubungan satu sama lain sebagai  cara atau metode dalam menjalankan suatu 
pekerjaan sesuai dengan aturan yang berlaku untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
 
B. Pelayanan 
Pelayanan merupakan suatu proses pemenuhan kebutuhan pelanggan melalui 
aktivitas fisik yang bersifat pribadi yang diberikan oleh petugas petugas secara 
langsung yang bertujuan untuk pencapaian kepuasan para pelanggan. Menurut Endar 
Sugiarto(1999:36), “ pelayanan adalah suatu tidakan yang dilakukan untuk memenuhi 
 
 
 
4 
kebutuhan orang lain (konsumen, pelanggan, tamu, klien, pasien, penumpang,dan 
lain-lain) yang tingkat pemuasannya hanya dapat dirasakan oleh orang yang melayani 
maupun yang dilayani”. Sehingga akan terjadi suatu umpan timbal balik antara kedua 
belah pihak dan kepuasan yang diperoleh tergantung dari situasi yang terjadi. 
Menurut Moenir (2000: 17) layanan yang diperlukan manusia pada dasarnya 
ada 2 (dua) jenis : 
1. Layanan fisik yang sifatnya pribadi sebagai manusia 
2. Layanan administrasi yang diberikan oleh orang lain selaku anggota 
organisasi. 
 
Ada 6 faktor yang mempengaruhi pelayanan dan semuanya secara bersama – sama 
akan mewujudkan pelayanan yang baik,namun jika salah satu factor tidak terpenuhi 
atau pun memadai maka pelayanan akan terasa kurang. Faktor tersebut adalah : 
1. Faktor kesadaran para pejabat serta petugas terhadap kewajiban yang 
dibebankan kepadanya. 
2. Faktor aturan yang menjadi landasan kerja pelayanan. 
3. Faktor organisasi yang merupakan alat serta system yang memungkinkan 
berjalannya mekanisme kegiatan pelayanan. 
4. Faktor pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum. 
5. Faktor keterampilan petugas pelyanan. 
6. Faktor sarana dalam pelaksanaan tugas pelayanan. 
(A.S Moenir,2000:88)   
 
C. Pengertian Kredit Gadai 
“ Kredit Gadai adalah pemberian pinjaman ( kredit ) dalam jangka waktu 
tertentu kepada nasabah atas dasar hukum gadai dan persyaratan tertentu yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Nasabah menyelesaikan pinjamannya kepada perusahaan 
(  Pegadaian ) sebagai pemberian pinjaman ( Kreditur ), dengan cara mengembalikan 
uang pinjaman dan membayar sewa modalnya berdasarkan ketentuan yang berlaku”. 
(Buku Pedoman Standar Pelayanan Kantor Cabang) 
D. Prosedur Kredit Gadai 
Ø Prosedur Kredit Gadai 
 Prosedur kredit gadai merupakan suatu rangkaian metode atau tata cara yang 
telah menjadi suatu pola tetap dalam melakukan kredit gadai yang berlaku di 
Pegadaian. Prosedur kredit gadai ini harusditaati oleh pihak pengguna jasa            ( 
nasabah )  
dalam melakukan kegiatan kredit gadai. Prosedur ini meliputi syarat mengajukan 
kredit gadai dan proses kredit mulai penaksiran barang jaminan hingga proses 
pelunasan. 
Ø Pelayanan Kredit Gadai 
 Pelayanan memiliki arti penting bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang 
jasa. Pelayanan yang sesuai dengan ketentuan perusahaan tersebut diharapkan dapat 
memberikan jaminan kepuasan kepada nasabah sehingga perusahan dapat bertahan 
dan pelanggan (nasabah) tidak lari atau pun pindah kepada pesaing. 
 
E.  Metode Pengamatan 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulisan sebagai pedoman dalam 
mencari, mencatat, mengumpulkan data adalah sebagai berikut : 
1. Jenis Pengamatan 
Jenis pengamatan yang digunakan dalam pengamatan ini adalah 
deskriptif kualitatif. Menurut H. Nawawi dan Mimi Martini (1994: 73) 
“deskriptif kualitatif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
dihadapi dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
mestinya “. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Yaitu data yang dikumpulkan dari sumber data secara langsung 
melalui wawancara kepada pegawai Perum Pegadaian Unit Pelayanan 
Cabang Coyudan Surakarta. 
b. Data Sekunder 
Yaitu data yang di peroleh dari arsip, buku pedoman pelayanan, buku 
pedoman operasional Perum Pegadaian, dan buku – buku kepustakaan 
yang lain. 
3. Tehnik Pengumpulan Data 
a. Interview 
 Yaitu wawancara secara langsung kepada Pimpinan dan Karyawan 
Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan. 
b. Observasi 
 Yaitu mengamati kegiatan yang terjadi di Perum Pegadaian UPC 
Coyudan Surakarta. 
c. Dokumentasi 
 Yaitu mengumpulkan data dari dokumen – dokumen yang terdapat di 
Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta. 
d. Kepustakan  
 Yaitu mengumpulkan data dari buku- buku tentang Perum Pegadaian 
dan teori – teori yang mendukungnya. 
4. Analisis Data 
Penulisan Tugas Akhir ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif, 
dalam menentukan metode analisa data sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengertian “deskriptif kualitatif adalah suatu pemecahan masalah atau 
klasifikasi dengan cara pengumpulkan data-data berdasarkan fakta-fakta yang 
ada” menurut H. Nawawi dan Mimi Martini (1994: 73).  Dalam hal ini 
mendeskripsikan tentang prosedur pemberian kredit gadai di Perum Pegadaian 
Unit Pelayanan Cabang (UPC) Coyudan Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
KEADAAN INSTANSI 
 
A. Lokasi Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
Penelitian ini berlokasi dikantor Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian Unit 
Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta, yang merupakan salah satu unit dari Kantor 
Cabang yang ada dibawah Kantor Wilayah (kanwil) VIII Pegadaian Surakarta yaitu 
Pegadaian Cabang Gading. Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta beralamat di 
Jalan Dr. Rajiman 57 Coyudan Surakarta karena letaknya yang strategis yaitu berada 
didaerah pusat kota  dan berada di dekat Pasar Klewer serta kawasan deretan Toko - 
toko Emas Coyudan maka yang menjadi nasabah kebanyakan dari para pedagang 
Pasar Klewer dan juga para Pedagang Emas. 
 
B. Sejarah Perum Pegadaian 
1. Pegadaian Pada Masa VOC (1746-1811) 
Atas prakarsa Gubernur Jenderal Van Doff (1743-1750) pada tahun 
1746 di Batavia atau Jakarta, didirikan sebuah Bank Van Leaning yang 
memberikan jasa kredit gadai dan juga bertindak sebagai wesel bank. 
Perusahaan ini dikelola oleh pemerintah ( VOC ) dengna swasta dengan 
perbandingan modal 2/3 modal pemerintah dan 1/3 modal swasta. Sejak tahun 
1774 badan usaha ini dikelola sepenuhnya oleh pemerintah dengan bunga 6% 
per tahun, sedangkan Van Learning memungut bunga 9% per tahun 
2. Pegadaian Pada Masa Penjajahan Inggris (1811-1816) 
Gubernur Jenderal Raffles sebagai pimpinan tertinggi tidak menyetujui 
Bank Van Learning diurus oleh pemerintah dan menutup bank tersebut di 
Jakarta. Kemudian didirikan Licentie Stelsel sebagai gantinya, Licentie Stelsel 
menetapkan bahwa setiap orang boleh menerima gadai asal memiliki ijin 
(Licentie). Namun pemegang Licentie menggunakan kesempatan untuk 
mengadakan praktek riba yang sangat merugikan masyarakat, kemudian tahun 
1814 Licentie Stelsel diganti oleh Pacht Stelsel dimana setiap orang boleh 
menerima gadai dengan catatan mereka mampu membayar sejumlah uang 
kepada pemerintah. 
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3. Pegadaian Pada Masa Penjajahan Belanda 
Pacht Stelsel telah dijalankan di seluruh Indonesia pada tahun 1843, 
kecuali di daerah Priangan dan Vorsten Landen Surakarta atau Yogyakarta. 
Dan tahun 1848 diterapkan tarif bunga (rentetarief) dan Pacht Stelsel 
diterapkan menjadi monopoli. Pemerintah Belanda memeriksa praktek 
penyimpanan pada Pacht Stelsel yang dianggapnya merugikan masyarakat 
seperti : 
a. Menaikkan suku bunga 
b. Barang – barang yang tidak ditebus setelah jatuh tempo, tidak di lelang di 
muka umum melainkan dimiliki sendiri. 
c. Uang kelebihan dari penjualan dimiliki sendiri 
Karena penyimpangan yang dilakukan oleh Pacht Selsel maka pada 
tahun 1870 badan tersebut dibubarkan dan diganti dengan Licentie Stelse. 
Namun Licente Stelsel juga tidak bisa berpraktek bersih dalam kegiatan 
pelayanan terhadap masyarakat. Untuk mengatasi penyimpangan yang terjadi 
maka pada tahun 1880 pemerintah Belanda menangani sendiri usaha dibidang 
pegadaian masyarakat. 
 Pada tahun 1990, pemerintah menugaskan NVD Cewolf Ven 
Wetterodi asisten residen di Purwokerto untuk meneliti tentang perbaikan cara 
pemberian kredit kepada masyarakat. Hasil  dari penelitian bahwa untuk 
memberantas lintah darat harus dapat dijalankan oleh pemerintah dalam waktu 
dekat.  Kemudian untuk awal pertama pemerintah Belanda membuka 
Pegadaian Negeri di Cianjur, Bogor, Tasikmalaya, Cikakak dan Cimahi. 
 Pada humanis yang peduli terhadap rakyat meminta pemerintah agar 
kekayaan yang diperoleh dari cucuran keringat rakyat Hindia Belanda yang 
selama puluhan tahun diangkut ke negerinya dikembalikan kepada rakyat 
dalam bentuk peningkatan kesejahteraan. Pada tanggal 12 Maret 1901 
pemerintah mengeluarkan staatsblad (stbl) No.131 yang mengatur bahwa 
pendirian pegadaian merupakan monopoli, karena itu hanya bisa dijalankan 
oleh pemerintah, maka didirikanlah Pegadaian Negara pertama dikota 
Sukabumi ( Jawa Barat ) pada tanggal 1 April 1901. Kehadiran Pegadaian di 
Negara ini mendapat sambutan yang baik dari masyarakat kecil. Dalam 
menetapkan prosedur pelayanan disesuaikan dengan sikap dan perilaku 
masyarakat Indonesia yang tingkat kehidupannya masih sederhana 
4. Pegadaian Pada Masa Pemarintahan Jepang 
Bangsa Jepang menduduki Indonesia pada tanggal 8 Maret 1942, terkait  
dengan ambisinya untuk menaklukan Asia dalam Perang Dunia II. Mereka 
mengetahui bahwa di Pegadaian tersimpan harta benda masyarakat,Jepang 
kemudian memutuskan agar barang-barang jaminan yang berupa emas dan 
permata dijual kepada tentara di Nippon. Lelang barang-barang jaminan 
emas,permata dan logam lainnya di Pegadaian dihapuskan. 
 Jawatan Pegadaian dalam bahasa Jepang disebut Sitji Eigeikyuku. 
Pimpinan jawatan Pegadaian dipegang oleh orang Jepang bernama Ohno-San 
dengan wakilnya Mr. Saubori. Sepanjang masa kependudukan Jepang, perang 
dunia masih tetap berlangsung sehingga pemerintah Jepang belum dapat 
berbuat banyak di Indonesia selain melakukan penindasan dan menguras harta 
masyarakat, rakyat semakin melarat dan  tidak lagi mempunyai barang-barang 
berharga. Dengan demikian, Pegadaian sudah tidak berfungsi lagi. 
5.   Pegadaian Pada masa Perjuagan Kemerdekan  
Struktur organisasi Pegadaian pada perang kemerdekaan, pada 
pokoknya tidak jauh berbeda dengan struktur di zaman Belanda. Hanya saja 
literaturnya yang diubah, di-Indonesia-kan. Yang paling menonjol adalah 
aparat pelaksanannya hampir 100% orang Indonesia asli. Ada beberapa orang 
Belanda yang masih bertahan berkerja hanya karena ikatan batin dengan bumi 
tempat dilahirkan atau sambil menunggu kesempatan kembali ke negeri asal. 
 Pada masa kepemimpinan Bapak Ahmad ( kepala Jawatan Pegadaian 
periode III 1950-1957), jumlah kantor inspeksi, kantor kontrolis dan kantor 
cabang meningkat sebagai berikut : 
a. Inspeksi Bandung, 5 Daerah Kontrolir, 54 Cabang 
b. Inspeksi Semarang, 5 Daerah Kontrolir, 57 Cabang 
c. Inspeksi Yogyakarta, 5 Daerah Kontrolir, 69 Cabang 
d. Inspeksi Surabaya, 5 Daerah Kontrolir, 52 Cabang 
e. Inspeksi Malang, 5 Daerah Kontrolir, 51 Cabang 
f. Inspeksi Medan, 5 Daerah Kontrolir, 59 Cabang 
g. Inspeksi Indonesia Bagian Timur langsung di bawah kantor pusat, I Daerah    
Kontrolir, 13 Cabang. 
Berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 69/M/1957 tanggal 26 Pebruari 1957, 
Bapak Ahmad diberhentikan dari jabatannya sebagai Kepala Jawatan 
Pegadaian dengan hak pension, sebagai gantinya yaitu Bapak Soewardi yang 
serah terima jabatan dilakukan pada tanggal 31 Mei 1957. 
6.  Pegadaian Pada Masa Pembangunan 
Pegadaian mengalami beberapa perubahan satatus bentuk hukum perusahaan 
yaitu : 
a. Masa Status Perusahaan Negara (PN) 
Peraturan Pemeritah pengganti UU (Perpu) No. 19/1960 menetapkan bahwa 
semua perusahaan yang modalnya berasal dari pemerintah dijadikan 
Perusahaan Negara (PN). Sejalan dengan Perpu tersebut, maka dengan 
Peraturan Pemerintah RI tahun 1962 No.178 tanggal 1 Mei 1961 (Lembaga 
Negara RI Tahun 1961 No.209), Jawatan Pegadaian diubah statusnya 
menjadi Perusahaan Negara (PN) Pegadaian. Struktur Organisasi PN 
Pegadaian pimpinan di tingkat pusat, terdiri atas direksi yang terdiri dari 
seorang Presiden Direktur, Direktur I dan Direktur II. 
 Perjuangan kemerdekaan hingga terbentuknya Negara kesatuan, 
ternyata menyisakan kekacauan dibidang politik dan keamanan. Akibat 
kekacauan tersebut terjadi kemunduran dibidang ekonomi. Sebagai upaya 
penyehatan ekonomi dan moneter pada waktu itu, pemerintah mengeluarkan 
Keppres No. 27/1965 yang isinya mengganti uang yang berlaku dengan 
uang kertas baru dengan nilai 100 berbanding 1. akibatnta kebijakan ini, 
Pegadaian semakin terpuruk, karena nilai modalnya semakin kecil. Atas 
dasar kondisi tersebut disimpulkan bahwa ternyata pelaksanaan Perpu 
19/1960 tidak menguntungkan, bahkan menimbulakan kerugian besar 
termasuk bagi PN Pegadaian. 
b. Masa Status Perusahaan Jawatan (Perjan) 
Instruksi Presiden No. 17/1967 diwujudkan dengan dikeluarkannya Perpu 
No.1/1969 yang diundangkan dengan UU No. 9 tahun 1969. Undang- 
Undang ini mengatur bentuk-bentuk Usaha Negara menjadi 3 bentuk yaitu: 
Perjan, Perum, dan Persero. Sejalan dengan ketentuan dalam UU tersebut, 
maka dikeluarkan PP No. 7 tahun 1969 yang mencabut PP No.178/1961 dan 
menyatakan mulai 1 Mei 1969 satus PN Pegadaian ditetapkan menjadi 
Perusahaan Jawatan (Perjan) Pegadaian. Dengan status ini, Pegadaian 
beroperasi dengan modal kerja per 1 April 1969 sebesar Rp. 
234.521.342,98. dalam operasinya, kekurangan dana dipenuhi dari 
Departemen Keuangan dan Pinjaman dari Bank Indonesia. Jabatan Kepala 
Perjan mulai tanggal 31 Mei 1974 dipegang oleh Bapak Drs. Hardjojo 
langkah penting yang dilakukannya dibidang Sumber Daya Manusia 
menyelenggarakan rekruitemen tenaga sarjana belum pernah dimiliki 
Pegadaian. Bapak Drs. Hardojo pensiun pada tahun 1980, sebagai 
penggantinya diangkat Bapak Soedjono Wirjosoedirdjo, SH sebagai Kepala 
Perjan Pegadaian pada tahun 1981, beliau banyak mencurahkan perhatian 
pada pembangunan gedung Pegadaian dan Operasional Pegadaian. Bapak 
Soedjono Wirjosoedirdjo, SH meninggal dunia karena sakit pada tahun 
1982. Sebagai penggantinya ditunjuk Bapak J. Muljosedono pada tahun 
1982. Pada masa kepempimpinannya, yang sudah bisa bangkit dan 
melangkah, mulai menatap kecerahan masa depan dalam berkas sinar yang 
lebih terang, ditunjang dengan kondisi ekonomi nasional yang semakin 
cerah. 
c. Masa Status Perusahaan Umum ( Perum) 
Bapak J. Muljosedono pension sebagai Kepala Perjan Pegadaian yaitu 
Bapak Drs. Sjamsir Kadir, yang sebelumnya pernah menjabat sebagai 
Direktur Keuangan Perum Telekomunikasi. Menurut beliau permasalahan 
yang dihadapi perusahaan yang dapat menghambat pertumbuhan 
perusahaan lain : 
1. Perjan Pegadaian yang tunduk pada UU Perusahaan Negara mestinya 
seluruh penerimaan dan pengeluaran perusahaan masuk Kas Negara  
tapi kenyataannya diatur perusahaan sendiri. 
2. Batas maksimum kredit yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
dan nilai barang yang digadaikan. 
3. Keterbatasan dana investasi dan modal kerja. 
4. Ada anggapan yang tertanam di sebagian masyarakat bahwa 
menggadaikan merupakan hal yang memalukan. 
5. Status kepegawaian Perjan yaitu pegawai negeri, meskipun gaji dan 
seluruh pengeluaran bagi kesejahteraan pegawai tidak dibayar dari 
APBN. 
Untuk mengatasi masalah – masalah tersebut program yang dilakukan 
antara lain sebagai berikut : 
1. Merubah status hukum dari Perjan ke Perum. Dengan perubahan status 
hukum tersebut perusahaan dikelola layaknya seperti PT. ( Perseroan 
Terbatas ), hanya modal tidak terdiri dari saham tapi berbentuk 
Penyertaan Modal Pemerintah ( PMP). 
2. Memperbaiki struktur organisasi dan tata kerja. 
3. Memperbaiki kegiatan operasi ( produk perusahaan ). 
4. Restrukturisasi keuangan perusahaan.  
Pada tahun 1995, masa jabatan Direksi Perum Pegadaian periode pertama 
berakhir. Untuk masa jabatan Direksi Perum Pegadaian periode kedua, 
Bapak Drs. Sjamsir Kadir, MBA kembali dipercaya sebagai Direktur 
Utama. Sejak Pegadaian berstatus Perjan dimana perusahaan tidak 
dikenakan pajak badan. Untuk masa jabatan Direksi Perum Pegadaian tahun 
2008 sampai sekarang yaitu Bpk. Budiyanto, Bpk. Chandra Purnama, Bpk. 
Sumanto Hadi, Bpk. Wasis Djuhar, Bpk. Moch Edy Prayitno. 
 
 
C. Kedudukan, Fungsi dan Tugas Perusahaan 
1. Kedudukan Perum Pegadaian  
Pegadaian adalah perusahaan dalam lingkungan departemen keuangan. Tidak 
berfungsi sebagai pengumpul dana masyarakat seperti tabungan, giro, deposito 
tetapi semata – mata menyalurkan uang pinjaman. 
2. Fungsi Perum Pegadaian 
Adapun beberapa fungsi Perum Pegadaian dalam memberikan kredit kepada 
masyarakat antara lain : 
a. Melaksanakan dan menjunjung kebijaksanaan program pemerintah di 
bidang ekonomi melalui penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum 
gadai. 
b. Mencegah adanya pemberian pinjaman yang tidak wajar seperti : ijon, 
pegadaian gelap dan praktek riba lainnya. 
c. Memberikan kenyamanan dan kepastian hukum kepada nasabah dengan 
cara pemberian bunga pinjaman kecil dan barang jaminannya 
mempunyai kekuatan hukum. 
d. Menjamin hubungan timbal balik, yaitu pemberian pinjaman untuk 
mendapatkan keuntungan sebagai pemupukan modal dan nasabah 
terpenuhi akan uang pinjaman. 
3. Tugas Perum Pegadaian 
Tugas pokok Perum Pegadaian berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 10 
Tahun 1990 adalah menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai dan 
membuat masyarakat agar dalam menerima pinjaman Pegadaian dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi dengan tidak menimbulkan masalah yang 
baru. 
 
4. Kedudukan Unit Pelayanan Cabang 
Kantor Unit Pelayanan Cabang adalah ujung tombak operasional Pegadaian 
yang merupakan unit penghasil perusahaan ( Revenue Center) 
Secara organisatoris Kantor Unit Pelayanan Cabang bertanggung jawab 
kepada Kantor Cabang 
a. Secara organisatoris UPC berada dalam organisasi Kantor Cabang yang 
membinanya, dalam hal ini Cabang Induk. Cabang yang menjadi UPC 
ditunjuk secara tertulis oleh Kepala Kantor Daerah dengan tembusan 
kepada Direktorat Operasional dan Pembangunan. 
b. Atas usul Kepala Cabang Induk, Kepala Kantor Daerah menetapkan 
koordinator dan pegawai UPC yang dipandang mampu dan memenuhi 
syarat untuk mengelola kegiatan UPC. Koordinator UPC bertanggung 
jawab langsung kepada Kepala Cabang . 
c. Kegiatan operasional UPC dipertanggung jawabkan Kepala Kantor 
Cabang  kepada Kepala Kantor Daerah. Dengan demikian laporan 
Kantor Cabang  ke Kantor Daerah juga meliputi kegiatan UPC. 
d. Kepala Cabang mempersiapkan dan mengkoordinasikan pelayanan, 
pengadministrasian dan pengawasan kegiatan UPC sebelum dan sesudah 
operasi. 
e. Kepala Kantor Daerah menetepkan lokasi, melakukan pengawasan dan 
evaluasi serta pembinaan kegiatan UPC. 
5. Tujuan Unit Pelayanan Cabang adalah: 
a. Meningkatkan dan memperluas jangkauan pelayanan PEGADAIAN 
kepada masyarakat. 
b. Sarana promosi untuk memelihara dan meningkatkan citra perusahaan. 
c. Meningkatkan omset dan memperluas pangsa pasar. 
 
 
 
 
D. Organisasi Perusahaan 
1. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab 
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan – 
kegiatan pokok perusahaan. Struktur organisasi Kantor Cabang ditetapkan oleh 
Kantor Pusat sesuai dengan klasifikasinya. Klasifikasi kantor Cabang terdiri dari : 
· Kantor Cabang Kelas I 
· Kantor Cabang Kelas II 
· Kantor Cabang Kelas III 
Klasifikasi Kantor Cabang ditentukan oleh jumlah Barang Jaminan yang ditangani, 
Omzet yang dicapai, surplus dan formasi pegawai Kantor Cabang yang bersangkutan. 
Jumlah formasi jabatan Kantor Cabang ditentukan berdasarkan beban kerja yang 
tercermin pada jumlah barang jaminan yang ditangani Kantor Cabang yang 
bersangkutan. 
Salah satu penyusunan struktur organisasi Perum Pegadaian Cabang Gading  menitik 
beratkan pada kesejahteraan masyarakat melalui penyaluran uang pinjaman atas dasar 
hukum gadai. Perum Pegadaian Gading memiliki kategori kelas II yang dipimpin oleh  
v Kepala Cabang  
v Wakil Kepala Cabang 
v Kepala Sub seksi Operasi 
v Kepala sub.Seksi Tata Usaha 
v  Penaksir 
v  Kasir 
v Pemegang Gudang 
v Penyimpan Barang Jaminan 
v  Operator 
v  Satpam 
v  Pesuruh 
Untuk meningkatkan omset perusahaan setiap Kantor Cabang Mempunyai Unit 
Pelayanan Cabang (UPC). Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta adalah salah 
satu Unit Pelayanan Cabang dari Kantor Cabang Gading. 
Gambar 1 
Struktur Organisasi UPC Coyudan Surakarta 
 
 
 
 
 
 
   
 
  
  
Sumber : Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
 
2. Deskripsi Jabatan 
 
Kepala 
Unit 
 
Kasir 
 
Pemegang 
Gudang 
 
Penaksir 
 a. Kepala Unit 
i. Tugas pokok adalah mengelola operasional cabang dengan 
menyalurkan pinjaman secara hukum gadai dan melaksanakan usaha – 
usaha lainnya serta mewakili kepentingan perusahaan dalam hubungan 
dengan pihak lain / masyarakat sesuai ketentuan yang berlaku dalam 
rangka melaksanakan misi perusahaan. 
ii. Tugas  Kepala Unit meliputi : 
Ø Menyusun program kerja operasional unit cabang agar berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan misi perusahaan. 
Ø Menetapkan taksiran dan mengkoordinasikan kegiatan 
penaksiran barang jaminan berdasarkan peraturan yang berlaku 
agar uang pinjaman gadai yang diberikan sesuai peraturan yang 
berlaku. 
Ø Mengkoordinasikan penyaluran uang pinjaman berdasarkan 
taksiran barang jaminan agar besarnya sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
Ø Mengkoordinasikan pengelolaan barang jaminan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku dalm rangka menjaga kualitas dan 
kuantitas barang jaminan. 
Ø Mengkoordinasikan pengembalian uang pinjaman, pendapatan 
sewa modal dan usaha lainnya sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku dalam usaha pengembalian uang perusahaan. 
Ø Mengkoordinasikan penyelenggaraan pembukuan transaksi 
keuangan dan barang jaminan serta memelihara dan merawat 
kekayaan perusahaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dalam rangka mengaman kan harta perusahaan. 
Ø Mengkoordinasikan penyelenggaraan tata usaha dan pelaporan 
kegiatan operasional cabang sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku agar tercipta tertib administrasi cabang. 
Ø Mengkoordinasikan pengelolaan uang kas dan giro serta modal 
kerja sesuai dengan ketentuna yang berlaku agar modal 
perusahaan dapat dimanfaatkan secara berdaya guna dan 
berhasil guna. 
Ø Mewakili kepentingan perusahaan dalam rangka membina dan 
memelihara hubungan baik dengan pihak luar / masyarakat. 
Ø Melakukan kegiatan promosi sesuai ketentuan yang berlaku 
dalam rangka meningkatkan pangsa pasar dan citra baik 
perusahaan. 
Ø Membina bawahan sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 
menunjang kelancaran tugas operasional serta pelayanan yang 
baik kepada nasabah. 
Ø Mengkoordinasikan dan mendelegasikan wewenang 
operasional kepada bawahan agar pelaksanaan tugas 
operasional berjalan terpadu. 
iii. Syarat – syarat jabatan  
Ø Pangkat dan golongan :Penata (III/C) serendah-    rendahnya 
(III/a) 
Ø Pendidikan ; Sarjana (S1), Diploma III (D3), 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas          
( SLTA) dengan masa kerja 
minimal 16 tahun di Cabang 
Pegadaian 
Ø Diklat                                     :Lulus DPT Pengelola Cabang 
Ø Psikologi  :Rekomendasi minimal 
disarankan 
Ø Syarat lain   :1.Pernah menduduki Peaksir  
2.Mengetahui pengetahuan 
operasional, keuangan dan 
sumber daya manusia 
3. Tidak buta warna 
 
b. Penaksir 
i. Tugas pokok adalah menaksir barang jaminan untuk menentukan mutu 
dan nilai barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka 
mewujudkan penetapan uang pinjaman yang wajar serta citra baik 
perusahaan. 
ii. Tugas Penaksir meliputi : 
Ø Menyiapkan sarana kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
agar pemberian kredit gadai berjalan lancar. 
Ø Memberikan pelayanan kepada nasabah dengan cepat, mudah 
dan aman dalam rangka mewujudkan citra perusahaan. 
Ø Menaksir barang sesuai dengan ketentuan barang yang berlaku 
untuk mengetahui mutu dan nilai barang dalam rangka 
menentukan dan menetapkan uang kredit gadai. 
Ø Menaksir barang jaminan yang akan dilelang berdasarkan 
peraturan yang berlaku untuk mengetahui mutu dan nilai dalam 
rangka menentukan harga dasar barang yang akan dilelang. 
Ø Menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku dalam rangka keamanan barang 
jaminan. 
iii. Syarat- syarat jabatan 
Ø Pangkat dan golongan  : Pengatur Muda Tk.1 (II/a) 
Ø Pendidikan  :Sarjana Muda, dan Program   
Diploma Bidang Keuangan 
Spesialisasi Pegadaian atau 
SLTA dengan masa kerja 4 tahun 
Ø Diklat  : Lulus DPT II Penaksir 
Ø Psikologi : Rekomendasi minimal 
Ø Syarat lain : - Menguasai pengetahuan 
barang 
         - Tidak buta warna 
 
c. Kasir 
i. Tugas pokok adalah melakukan tugas penerimaan dan pembayaran 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan 
operasional Unit Pelayanan Cabang. 
ii. Tugas Kasir meliputi : 
Ø Menyiapkan bahan dan perlengkapan kerja : 
§ Menyiapkan bahan dan perlengkapan kerja 
§ Menandatangani buku penyerahan alat-alat kerja 
Ø Menerima modal kerja harian dari atasan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku 
§ Menerima dan menghitung modal kerja 
§ Mencocokkan dan menandatangani Buku Serah Terima 
Uang 
Ø Menyiapkan uang kecil untuk kelancaran pelaksanaan tugas 
Ø Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari 
nasabah  
Ø Penerimaan dari transfer 
Ø Penerimaan dari hasil penjualan lelang 
Ø Melaksanakan pembayaran untuk pinjaman kredit 
Ø Pembayaran pengeluaran 
Ø Pembayaran Uang Kelebihan 
Ø Pembayaran Uang Pinjaman  
iii.  Syarat – syarat jabatan 
Ø Pangkat dan golongan  : Minimal juru TK I (I/d) 
Ø Pendidikan  : Minimal SLTA plus (Komputer 
dan Akuntansi) dan telah menjadi 
pegawai kontrak minimal 3 bulan 
Ø Syarat lain : Jujur, cermat, dan teliti 
 
 
d. Pemegang Gudang  
i.  Tugas pokok adalah melakukan pemeriksaan, penyimpanan dan 
pengeluaran barang jaminan selain barang kantong sesuai dengan 
peraturan yang berlaku dalam rangka ketertiban dan keamanan serta 
keutuhan barang jaminan. 
ii.  Tugas Pemegang Gudang meliputi : 
Ø Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan 
barang jaminan selain barang kantong sesuai dengan peraturan 
yang berlaku dalam rangka ketertiban dan keamanan serta 
keutuhan barang jaminan 
Ø Menerima barang jaminan selain barang kantong dari Kepala 
Subseksi Operasi atau Wakil Kepala Cabang atau Kepala 
Cabang sesuai ketentuan yang berlaku untuk disimpan dalam 
gudang penyimpanan barang jaminan 
Ø Mengelompokkan barang jaminan sesuai dengan rubric dan 
bulan kreditnya, menyusunnya sesuai dengan nomor SBK, 
mengatur penyimpanannya agar terlihat rapi dan memudahkan 
dalam menghitung atau memindahkannya. 
Ø Merawat, memelihara, membersihkan barang jaminan dari 
debu, air dan kotoran lainnya agar barang jaminan tetap dalam 
keadaan baik dan aman. 
Ø Mengeluarkan barang jaminan dari gudang penyimpanan untuk 
keperluan penebusan, pemeriksaan oleh atasan atau keperluan 
lain. 
Ø Melaporkan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas pekerjaan 
dalam rangka serah terima jabatan. 
Ø Mencatat dan mengadministrasikan mutasi barang jaminan 
yang menjadi tanggung jawabnya. 
iii.  Syarat –syarat jabatan 
Ø Pangakat dan golongan : Pengatur Muda (II/a) 
Ø Pendidikan   : SLTA 
Ø Diklat    : Lulus DPT Penaksir Muda. 
Lulus DPT Administrasi   
Gudang. 
Ø Syarat lain :Kepribadian baik, Kondisi fisik     
lengkap, tidak buta warna. 
 
 
E. Pegawai Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
 Jumlah pegawai di setiap Unit Pelayanan Cabang minimal terdiri dari 2 Orang 
dan di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang terdapat 2 Orang. Keterangan 
tentang pegawai Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta dapat 
dikelompokkan berdasarkan jabatan, berdasarkan jenis kelamin dan berdasarkan 
pendidikan. 
 
Tabel 1 
Pegawai Berdasarkan Jabatan 
No Jabatan Jumlah 
1 Kepala Unit 1 Orang 
2 Penaksir - 
3 Kasir 1 Orang 
4 Pemegang Gudang - 
 Jumlah 2 Orang 
 Sumber : Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Kepala Unit Pelayanan Cabang 
berjumlah 1 Orang dan Kasir berjumlah 1 Orang. Kepala Unit Pelayanan Cabang 
bertindak sebagai pengelola yang mempunyai kewenangan atas kantor Unit Pelayanan 
Cabang, pada jabatan Kepala Unit juga merupakan Penaksir, Kasir dan Pemegang 
Gudang.  
 
 
Tabel 2 
Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jabatan Jenis Kelamin 
1 Kepala Unit Perempuan 
2 Penaksir - 
3 Kasir Laki-laki 
4 Pemegang Gudang - 
Sumber : Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa di Perum Pegadaian Unit Pelayanan 
Cabang Coyudan Surakarta terdiri dari 2 Orang pegawai yang berjenis kelamin 
Perempuan dan Laki-laki. 
 
Tabel 3 
Pegawai Berdasarkan Pendidikan 
No Jabatan Pendidikan 
1 Kepala Unit Sarjana 
2 Penaksir - 
3 Kasir SLTA 
4 Pemegang Gudang - 
Sumber : Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pendidikan pegawai di Perum Pegadaian 
Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta terdiri dari Sarjana dan SLTA . 
 
F. Kegiatan Usaha Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
 Dalam usaha untuk memberikan pelayanan kepada nasabah Perum Pegadaian 
Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta menyediakan beberapa kegiatan : 
 
 
Ø Kredit Gadai 
Kredit gadai adalah pemberian uang pinjaman ( kredit) dalam jangka waktu 
tertentu kepada nasabah atas dasar hukum gadai dan persyaratan tertentu yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan. Dengan usaha kredit gadai ini, Pegadaian 
melindungi masyarakat yang tidak mempunyai akses ke dalam industri 
perbankan sehingga terhindar dari praktek pemberian uang pinjaman yang 
tidak wajar. Pelayanan yang sederhana juga melindungi masyarakat dari 
prosedur dan persyaratan kredit yang ber beli-belit dan menyusahkan. 
Ø Usaha Jasa Taksiran 
Jasa taksiran ditawarkan oleh Pegadaian kepada masyarakat dengan maksud 
untuk melindungi masyarakat dari kemungkinan pemalsuan para penjual 
barang-barang perhiasan emas permata. Disamping itu, jasa taksiran ini juga 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat yang ingin mengetahui kualitas barang-
barang perhiasannya. 
 
G. Jadwal Kerja Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
 Jadwal kerja di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta 
masuk enam hari kerja. 
  
Tabel 4 
Jadwal Kerja Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
Hari Jam Kerja 
Senin 08.00 - 15.00 
Selasa 08.00 - 15.00 
Rabu 08.00 - 15.00 
Kamis 08.00 - 15.00 
Jumat 08.00 - 15.00 
Sabtu 08.00 - 12.00 
Sumber : Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
 
Bedasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagai pegawai negeri, pegawai 
Pegadaian dalam seminggu masuk enam hari kerja walaupun untuk hari sabtu hanya 
setengah hari kerja. Jam istirahat di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang 
Coyudan Surakarta dimulai dari jam 12.00-13.00, namun khusus hari jumat jam 
istirahat diajukan 30 menit yaitu mulai jam 11.30-13.00. Hal ini dilakukan untuk 
menghormati pegawai yang beragama Islam yang harus melakukan Sholat Jumat. 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
Bab ini membahas tentang Prosedur Pemberian Kredit Gadai di Perum 
Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta. Untuk mengetahui prosedur 
dan pelayanan kredit gadai sebagai berikut : 
 Prosedur Pemberian kredit gadai di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang 
Coyudan Surakarta dimulai dari proses penaksiran barang oleh petugas hingga 
nasabah memperoleh uang pinjaman dari Pegadaian.  
Barang-barang yang diterima sebagai Jaminan Gadai seperti : 
a. Kain  
§ Bahan pakaian 
§ Kain sarung, sprei, permadani 
b. Barang perhiasan 
§ Emas / Perak / Platina 
§ Berlian 
§ Batu Mulia 
c. Kendaraan  
§ Mobil 
§ Sepeda Motor 
§ Sepeda 
d. Barang Rumah Tangga  
§ Perabotan Rumah Tangga (Kepala Mesin Jahit) 
§ Elektronik ( TV, Radio, dll) 
Sedangkan untuk saat ini Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan 
Surakarta hanya menerima barang jaminan berupa barang-barang perhiasan seperti : 
a. Emas 
b. Berlian 
c. Batu Mulia 
Prosedur pemberian kredit gadai diawali dengan kegiatan penaksiran oleh 
penaksir di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta. Tidak 
semua pegawai dapat menaksir dan boleh menaksir karena untuk menjadi seorang 
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penaksir harus memenuhi persyaratan seperti yang di jelaskan oleh Kepala Unit 
Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta sebagai berikut : “ Untuk menjadi seorang 
penaksir minimal mempunyai pendidikan SLTA, Diploma 3,dan Sarjana juga bisa 
jadi penaksir, asalkan tidak buta warna, menguasai pengetahuan menaksir dan yang 
paling penting harus mengikuti diklat penaksir dan dinyatakan lulus dan mempunyai 
Surat Izin Menaksir.”(wawancara)  Pada dasarnya semua pegawai Pegadaian harus 
bisa menaksir dan lulus dalam diklat penaksir tetapi berdasarkan Surat Keputusan 
(SK) Pegadaian di setiap Unit Pelayanan Cabang hanya menugaskan satu orang untuk 
menjadi penaksir. Sedangkan pegawai lainnya sesuai SK yang diterima bertugas pada 
bagian-bagian lain seperti ( Kasir, Pemegang Gudang). Untuk taksiran diatas 
Rp.150.000 (Golongan B) taksiran penaksir akan ditaksir yang kedua kalinnya untuk 
memeperoleh uang pinjaman yang paling maksimal Jumlah nasabah tiap harinya yang 
datang di UPC Coyudan Surakarta kira-kira 20-30 orang per harinya. Tetapi tidak 
selalu ramai di padati oleh nasabah dari pegadaian tetapi orang-orang disekitar 
pegadaian yang ingin berkunjung dan juga menanyakan taksiran emas. Hal tersebut 
dinyatakan lebih lanjut oleh Kepala Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta 
bahwa : ”Nasabah yang datang setiap harinya itu tidak menentu terkadang antara 20-
30 perharinya terkadang 5-10 orang nasabah yang datang ke Pegadaian, karena di 
UPC Coyudan Surakarta masih tergolong sepi untuk Permintaan Kredit,  
Perpanjangan Kredit ataupun Penambahan Kredit. Tapi kalau masalah ramainnya 
banyak para pedagang yang sering singgah ataupun bertransaksi jual beli emas di 
UPC Coyudan Surakarta ini.”(wawancara) 
Pada kegiatan Permintaan Kredit Gadai nasabah harus memenuhi beberapa 
persyaratan. Beberapa persyaratan tersebut adalah 
1. Foto copy KTP atau kartu pengenal lain ( SIM, Paspor) 
2. Barang jaminan yang memenuhi persyaratan 
3. Surat kuasa dari pemilik barang, jika dikuasakan 
4. Mengisi Formulir Permintaan Kredit (FPK) 
5. Menandatanganni Surat Bukti Kredit ( SBK) 
Melihat dari persyaratan di atas dapat didiketahui bahwa syarat untuk Permintaan 
Kredit di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta tidak susah 
dan cukup sederhana. 
 Setelah nasabah memenuhi semua syarat untuk mengajukan kredit gadai maka 
penaksir akan menaksir barang jaminan nasabah. Cara penaksiran barang jaminan 
berupa emas dengan cara menaksir kadar emas yang ter kandung dalam perhiasan dan 
juga meneliti keadaaan perhiasan ataupun keadaan barang jaminan tersebut. 
Kemudian menentukan harga taksiran sesuai dengan rumus Pegadaian. Ada ketentuan 
untuk ketentuan perhiasan yang ingin dijadikan barang jaminan apabila emas yang 
ditaksir di bawah 6 karat maka Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan 
Surakarta tidak dapat menerima barang jaminan tersebut karena nilainya yang kecil di 
khawatirkan bila tidak dapat ditebus oleh nasabah pada saat pelelangan tidak akan 
laku dan hal ini akan merugikan Pegadaian. Ada rumusan untuk penaksir dalam 
menentukan jumlah uang pinjaman ( UP ) hal ini untuk menentukan jumlah uang 
pinjaman yang akan didapat oleh nasabah. 
 
Tabel 5 
Penggolongan Uang Pinjaman 
NO GOLONGAN Uang Pinjaman ( UP ) / SBK 
1 Golongan A Rp.        20.000; -  Rp.      150.000; 
2 Golongan B Rp.      151.000; -  Rp.      500.000; 
3 Golongan C1 Rp.      505.000; -  Rp.   1.000.000; 
4 Golongan C2 Rp.   1.010.000; -  Rp. 20.000.000; 
5 Golongan D1 Rp. 20.050.000; -  Rp. 50.000.000; 
6 Golongan D2 Rp. 50.100.000; - Rp.200.000.000; 
Sumber : Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta  
 
 Uang pinjaman yang telah ditetapkan berdasarkan rumus di Pegadaian harus 
dimintakan persetujuan dari nasabah karena bila nasabah tidak sepakat dengan uang 
pinjaman tersebut maka proses kredit gadai tidak akan berlanjut. Namun, bila uang 
pinjaman yang ditentukan oleh penaksir disepakati oleh nasabah maka proses kredit 
gadai akan berlanjut ketahap atau proses berikutnya. Uang Pinjaman yang diterima 
oleh nasabah di peroleh dari : 
UP = Berat ( gram ) x Kadar Emas ( karat) x Prosentasi UP ( % ) 
 
Tabel 6 
Prosentase Uang Pinjaman 
NO GOLONGAN Uang Pinjaman ( UP ) / SBK Prosentase UP 
1 Golongan A Rp.        20.000; -  Rp.      150.000; 95 % 
2 Golongan B Rp.      151.000; -  Rp.      500.000; 92 % 
3 Golongan C1 Rp.      505.000; -  Rp.   1.000.000; 91 % 
4 Golongan C2 Rp.   1.010.000; -  Rp. 20.000.000; 91 % 
5 Golongan D1 Rp. 20.050.000; -  Rp. 50.000.000; 93 % 
6 Golongan D2 Rp. 50.100.000; - Rp.200.000.000; 93 % 
Sumber : Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta  
 
Oleh sebab itu pegawai penaksir merupakan ujung tombak bagi Pegadaian karena 
pelayanan oleh penaksir yang menentukan jadi tidaknya nasabah menggadaikan 
barangnya ke Pegadaian. Uang pinjaman yang disepakati oleh nasabah akan 
dicantumkan pada Formulir Permintaan Kredit ( FPK ). Dalam FPK dicatat data diri 
nasabah,taksiran, nama barang jaminan, uang pinjaman, dan ditanda tangani oleh 
penaksir untuk menentukan uang pinjaman termasuk dalam Golongan A, Golongan B, 
atau Golongan C dan seandainya terdapat nasabah yang menggadaikan barangnya 
termasuk dalam uang pinjaman Golongan D maka penaksir akan meminta pengesahan 
dari Kantor Cabang. 
Selanjutnya FPK diserahkan kepada kasir. Kasir ini biasanya merangkap sebagai 
Pemegang Gudang atau Penyimpan Barang tetapi bila sedang ada pelajar ataupun 
mahasiswa yang magang maka mereka yang membantu sebagai Kasir. Hal pertama 
yang harus dilakukan oleh kasir adalah mencari data nasabah tersebut ataupun 
mencatat data nasabah yang baru pada komputer kasir. Apabila data nasabah tersebut 
sudah ada di komputer maka kasir tinggal menuliskan nomor nasabah pada FPK, 
namun bila data nasabah tersebut belum ada di komputer kasir (nasabah baru) maka 
kasir harus memasukkan data diri nasabah terlebih dahulu. Setelah data nasabah sudah 
tertulis maka selanjutnya menuliskan jenis barang jaminan, taksiran, dan uang 
pinjaman pada komputer agar tercetak ke SBK (Surat Bukti Kredit). Kemudian 
setelah data-data tersebut tertulis maka komputer akan menerbitkan nomor SBK dan 
golongan barang pinjaman. 
Berdasarkan golongan dan rubric barang jaminan, maka penggolongan barang 
jaminan di susun sebagai berikut : 
- Akn = A Kain 
- AK = A Kantong 
- AG = A Gudang 
- BK = B Kantong 
- BG = B Gudang 
- CK = C Kantong 
- CG = C Gudang 
- DK = D Kantong 
- DG = D Gudang 
- DM = D Mobil 
 
Nomor SBK dan golongan barang jaminan yang tampil pada komputer dituliskan ke 
FPK kemudian FPK dilihat dan dimasukkan ke dalam kantong beserta perhiasan yang 
di gadaikan atau barang jaminan. Apabila barang jaminan bukan berupa perhiasan / 
emas maka FPK beserta fotocopy identitas diri nasabah di steples kemudian di 
lekatkan pada barang jaminan. Kemudian kasir memanggil nasabah untuk 
menandatangani SBK yang terlebih dahulu di tandatangani ataupun diperiksa oleh 
penaksir dan Kepala Unit. Nasabah menerima uang pinjaman beserta kitir bagian luar 
yang diberikan oleh kasir. 
Untuk lebih jelasnya dapat diliat dari gambar berikut : 
Gambar 2 
Prosedur Pemberian Kredit Gadai UPC Coyudan Surakarta 
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Sumber : Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
Keterangan : 
FPK : Formulir Permintaan Kredit 
BP : Bukti Pendukung 
BJ : Barang Jaminan 
BPBJ : Buku Penerimaan Barang Jaminan 
SBK : Surat Bukti Kredit 
Rp : Uang Tunai 
 
 
 Nasabah yang sudah mendapat SBK akan mengambil uang pinjaman di kasir 
berdasarkan uang pinjaman yang tercantum di SBK dan membayar biaya 
penyimpanan dan asuransi yang besarnya tergantung pada golongan barang jaminan.  
Nasabah mendapatkan uang pinjaman beserta dengan SBK karena SBK tersebut 
digunakan oleh nasabah untuk menebus barang jaminan nantinya. 
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 Penebusan barang jaminan tersebut maksimal 120 hari/ 4 bulan setelah barang 
jaminan digadaikan. Pada saat pelunasan  nasabah diwajibkan membayar uang 
pinjaman di tambah sewa modal / bunga yang harus di bayar dimana sewa modal / 
bunga tersebut dihitung per 15 hari. Besar sewa modal /bunga tersebut berbeda 
berdasarkan golongan barang jaminannya. Besar sewa modal dapat dilihat pada tabel 
berikut :   
 
Tabel 7 
Sewa Modal atau Bunga 
Gol Uang pinjam (Rp) 
Sewa modal 
Per 15 hari 
Maks. Waktu 
Kredit 
Maks. 
Sewa 
modal 
A 20.000 -150.000 0,75% 15 Hari 6% 
B 151.000-500.000 1,2% 15 Hari 9,6% 
C1 505.000-1.000.000 1,3% 15 Hari 10,4% 
C2 1.010.000-20.000.000 1,3% 15 Hari 10,4% 
D1 20.050.000-50.000.000 1% 15 Hari 8% 
D2 50.100.000 -200.000.000  1% 15 Hari 8% 
Sumber :Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
 
Selain  penebusan nasabah diwajibkan membayar uang pinjaman ditambah dengan 
sewa modal atau bunga sampai dengan hari penebusan sesuai tanggal yang tertera 
dalam SBK para nasabah. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
menghindari jatuh tempo lelang ataupun beberapa fasilitas yang diberikan kepada 
nasabah selama nasabah menggadaikan barang jaminannya kepada Pegadaian. Ada 4 
cara pelunasan barang jaminan selain pelunasan penuh barang jaminan yaitu : 
1. Ulang Gadai (UG) 
Nasabah hendak memperbarui kredit dengan hanya membayar bunganya saja. 
Untuk mengenal bahwa nasabah yang hanya membayar bunga / sewa modal 
maka pada badan SBK, kitir dalam dan kitir luar secara otomatis terdapat 
tanda “UG” artinya Ulang Gadai secara komputer. 
2. Minta Tambah (MT) 
Nasabah hendak meminta tambahan uang pinjaman. Apabila besarnya uang 
pinjaman semula lebih kecil daripada besarnya uang pinjaman yang 
seharusnya, diusahakan diberikan tambahan. Untuk mengenal bahwa nasabah 
minta tambahan uang pinjaman. Maka pada badan SBK, kitir dalam dan kitir 
luar, secara otomatis terdapat tanda “MT” yang artinya Minta Tambah kalau 
secara komputer . 
3.  Nyicil (N) 
Nasabah hendak memperbaharui kredit dengan membayar bunga / sewa modal 
dan mengurangi / mencicil sebagian uang pinjaman. Jumlah cicilan ditulis 
pada SBK diatas uang pinjaman. Untuk mengenal bahwa nasabah melakukan 
cicilan, maka pada badan SBK, kitir dalam dan kitir luar secara otomatis 
terdapat tanda “N” yang artinya Nyicil secara computer. 
4. Tebus Sebagian 
Nasabah hendak menebus sebagian Barang Jaminan rangkap dengan cara 
membayar bunga / sewa modal seluruhnya dan membayar uang pinjaman 
barang jaminan yang ingin ditebus. Untuk mengenal bahwa nasabah 
melakukan penebusan sebagian barang jaminan, maka pada badan SBK, kitir 
dalam dan kitir luar secara otomatis terdapat tanda “TS” yang artinya tebus 
sebagian secara komputer. 
Pelayanan merupakan hal yang penting bagi suatu perusahaan yang bergerak 
dalam jasa pelayanan salah satu nya Perum Pegadaian. Penulis mengamati pada 
pelayanan kredit gadai karena kegiatan kredit gadai ialah kegiatan utama di 
Pegadaian. Pelayanan terhadap kegiatan kredit gadai di Pegadaian dilakukan untuk 
mendapatkan nasabah baru dan juga untuk menjaga agar nasabah tetap setia terhadap 
Pegadaian dan tidak berpaling pada perusahaan pesaing. Pegadaian mempunyai aturan 
pelayanan yang terdapat dalam buku pedoman operasional kantor cabang dan aturan 
pelayanan unit pembantu cabang hal ini mendasari pelayanan petugas dalam melayani 
nasabah yang datang ke Pegadaian.  
Berdasarkan pengamatan selama satu bulan di Perum Pegadaian Unit 
Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta, berikut ini gambaran tentang pelayanan di 
UPC Coyudan Surakarta. Yang harus dilakukan oleh seorang nasabah yang akan 
mengajukan kredit gadai harus memenuhi persyaratan terlebih dahulu yaitu sehat, 
dalam artian tidak gila, membawa barang yang akan dijadikan jaminan, menyerahkan 
identitas diri dan memenuhi persyaratan untuk mengisi FPK (Formulir Permintaan 
Kredit). Berdasarkan persyaratan tersebut dapat diketahui bahwa syarat untuk 
mengajukan kredit gadai di Pegadaian cukup sederhana. Pegawai Pegadaian dituntut 
untuk  berpenampilan yang rapi karena kebanyakan pegawai Pegadaian bertatap muka 
langsung dengan para nasabah. Penampilan yang rapi ini didukung oleh seragam yang 
digunakan oleh petugas Pegadaian. Sebagai petugas pelayanan harusnya petugas 
Pegadaian lebih ramah lagi dengan memberikan senyum kepada nasabahnya. Nasabah 
yang formulir permintaan kreditnya sudah diproses dan telah dibuatkan SBK (Surat 
Bukti Kredit) oleh petugas Pegadaian lalu petugas akan memanggil nasabah. Dalam 
memanggil nama nasabah harus dengan baik, menurut pemegang gudang bahwa 
dalam memanggil nama nasabah harus diawali kata sapaan Bapak atau Ibu untuk 
lebih menghormati nasabah. Sikap tersebut sesuai dengan salah satu aturan dasar 
dalam melayani nasabah yaitu menyapa setiap nasabah dengan ramah dan 
menyebutkan namanya dengan benar dan juga memperlakukan nasabah dengan sikap 
hormat. Proses pemanggilan nasabah ini sesuai dengan urutan antrian jadi siapa yang 
lebih dulu akan didahulukan. Hal ini sesuai dengan pelayanan yang didambakan oleh 
pelanggan yaitu mendapatkan perlakuan yang sama dalam pelayanan. Didalam 
penebusan/mengangsur/ulang gadai nasabah diharapkan membawa fotocopy KTP 
atau identitas lain. Biasanya kasir memberitahukan bagaimana prosedur dalam 
pengambilan uang setelah permintaan gadai. Hal ini sesuai dengan salah satu aturan 
dasar pelayanan di Perum Pegadaian yaitu siap memberikan keterangan kepada 
nasabah. 
Pada saat menerima uang pinjaman dari kasir kadang kala nasabah harus 
menunggu sesaat karena hanya ada satu orang kasir yang bertanggung jawab dalam 
pelayanan tersebut yang mungkin sedang ada kepentingan. Apabila hal ini terjadi 
maka petugas akan mempersilahkan nasabah untuk menunggu sebentar dan 
mempersilahkan nasabah untuk menunggu sebentar dan mempersilahkan untuk duduk 
lebih dahulu. Sikap ini sesuai dengan aturan pelayanan bahwa apabila tidak dapat 
segera memberikan pelayanan kepada yang bersangkutan bahwa mereka akan 
dilayani sesaat lagi. Sesudah uang pinjaman nasabah diberikan oleh kasir kemudian 
penaksir atau pengelola menyimpan barang jaminan dari nasabah. 
Penyimpanan barang digudang bisa dilakukan oleh pengelola maupun kasir. 
Penyimpanan barang jaminan tersebut ditempatkan pada tempat yang berbeda sesuai 
dengan golongan dan jenis barang jaminan untuk barang jaminan selain emas / 
perhiasan. Namun untuk barang jaminan emas / perhiasan disimpan pada lemari besi 
yang sama hanya penataannya di kelompokkan mulai dari golongan A sampai dengan 
D. Penyimpanan barang jaminan juga dikelompokkan berdasarkan bulan yang 
terdapat pada SBK nasabah. Hal ini dilakukan agar barang jaminan tersebut dapat 
tertata rapi dan mudah dalam penemuannya. Tetapi penataan yang teratur tersebut 
terkadang tidak didukung oleh kebersihan pada gudang. Banyaknya debu maupun 
kotoran terkadang menjadi kendala dalam menggambil barang jaminan. Oleh karena 
itu terkadang pegawai harus membersihkan dahulu barang jaminan dari para nasabah 
yang ingin mengambila barang jaminannya setelah nasabah melakukan pelunasan. 
Dalam penyimpanan barang jaminan apabila terjadi kerusakan maka : 
1.  Apabila kerusakan disebabkan oleh pegawai Perum Pegadaian Unit 
Pelayanan Cabang Coyudan maka pegawai yang bersangkutan wajib 
mengganti kerusakan tersebut. 
2. Apabila kerusakan disebabkan oleh bencana alam seperti banji dan gempa 
bumi maka pihak Pegadaian akan mengganti sebesar 125% dari taksiran 
barang jaminan nasabah yang rusak. 
Sebagai pegawai Perum Pegadaian yang mengurusi barang jaminan nasabah harus 
memerlukan ketelitian dan penjagaan yang ketat. Hal ini dilakukan agar barang 
jaminan nasabah aman disimpan di Pegadaian sehingga tidak terjadi kehilangan atau 
kerusakan pada barang jaminan nasabah. Karena apabila nasabah merasa bahwa 
barang jaminan tidak aman disimpan di Pegadaian maka nasabah kemungkinan tidak 
akan menjadi nasabah Pegadaian.  
 Dalam memberikan pelayanan kepada nasabah, Pegadaian terkadang 
mendapatkan keluhan – keluhan dari nasabah baik itu keluhan tentang pelayanan yang 
mungkin kurang cekatan karena adanya gangguan teknis seperti mati lampu yang 
menyebabkan matinya komputer untuk melakukan transaksi pemberian kredit/ulang 
gadai/ nyicil dan semuanya dilakukan secara perhitungan manual. Menghadapi 
keluhan – keluhan dari nasabah tersebut, petugas pelayanan di Pegadaian bersikap 
sabar, tidak emosi dan tidak menghindar dari keluhan nasabah yang ditujukan 
padanya dengan mengatakan “tidak tahu”. Seperti yang pernah dijelaskan oleh Kepala 
Unit Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta sebagai berikut : 
“ Jangan pernah kita bilang kepada nasabah bahwa kita tidak mengetahui dalam hal 
apa yang di tanyakan oleh nasabah, dalam sikap yang profesional kita bisa 
mengalihkan jawaban dengan mencarikan informasi apa yang nasabah tanyakan dan 
meminta nasabah untuk menunggu”. (wawancara) 
Standar waktu pelayanan dalam  Pelunasan, Ulang Gadai , Nyicil, Minta 
Tambah, Tebus Sebagian.  
Tabel 8 
Standar Waktu Pelunasan 
Standar Waktu 
Golongan Jenis Barang Jaminan 
Non Komputer Komputer 
A/B/C/D Semua Jenis 17 Menit 15 Menit 
Sumber : Pedoman Standar Pelayanan di Kantor Cabang 
Tabel 9 
Standar Waktu Pelayanan Ulang Gadai/Nyicil/ Minta Tambah/ Tebus Sebagian 
Standar Waktu 
Golongan Jenis Barang Jaminan 
Non Komputer Komputer 
A/B/C/D Semua Jenis 15 Menit 20 Menit 
Sumber : Pedoman Standar Pelayanan di Kantor Cabang 
 
Waktu pelaksanaan pelayanan merupakan waktu yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan pelayanan. Tentang waktu pelaksanaan pelayanan Perum Pelayanan 
mempunyai standar waktu pelayanan. 
 
Tabel 10 
Standar Waktu Pelayanan 
Standar Waktu 
Golongan Jenis Barang Jaminan 
Non Komputer Komputer 
A Kain Kain 7 Menit 8 Menit 
A Kantong Perhiasan Emas 6 Menit 8 Menit 
Berlian Permata 7 Menit 9 Menit 
Barang Lainnya 7 Menit 9 Menit 
A Gudang Semua Jenis 7 Menit 7 Menit 
Perhiasan Emas 12 Menit 12 Menit 
Berlian Permata 20 Menit 21 Menit B/C/D Kantong 
Barang Lainnya 20 Menit 21 Menit 
Elektronik 16 Menit 16 Menit 
Kendaraan 20 Menit 20 Menit B/C/D Gudang 
Barang Lainnya 16 Menit 16 Menit 
Sumber : Pedoman Standar Pelayanan di Kantor Cabang 
 
 Menurut Kepala Unit Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan 
Surakarta waktu yang di perlukan untuk menggadaikan/ ulang gadai/ nyicil/ minta 
tambah/ tebus sebagian yaitu rata-rata 20 menit. Hal ini mengingat prosedur yang 
sederhana sehingga tidak membutuhkan waktu yang banyak. Pelayanan kredit gadai 
yang digunakan dalam melayani nasabah di Pegadaian hampir sama dengan batas 
waktu dalam standar pelayanan yang ditentukan oleh Pegadaian. 
 Pelayanan di Perum Pegadaian didukung oleh sarana dan fasilitas pelayanan 
yang mendukung pelaksanaan pelayanan di Perum Pegadaian. Saranan pelayaan 
adalah segala jenis peralatan/ perlengkapan kerja yang berfungsi sebagai alat utama, 
alat pembantu atau penunjang pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan pegawai dalam 
suatu perusahaan. Sarana pelayanan yang ada di Perum Pegadaian Unit Pelayanan 
Cabang Coyudan Surakarta antara lain komputer , peralatan/ perlengkapan menaksir 
dan peralatan kantor yang lain. Komputer yang di gunakan di Unit Pelayanan Cabang 
Coyudan Surakarta hanya satu buah dan computer itu digunakan untuk melayani 
transaksi kepada nasabah dan juga untuk membuat surat pengantar apabila ada 
pengaduan oleh nasabah bahwa Surat Bukti Kredit (SBK) nasabah ada yang hilang. 
Adanya gangguan mungkin bisa terjadi tetapi para pegawai di Perum Pegadaian 
secara cekatan bisa menangani hal tersebut dengan jalan secara  perhitungan manual 
untuk melayani nasabah Pegadaian. Dengan pelayanan yang manual tersebut maka 
SBK asli belum dapat di terbitkan dan diganti dengan SBK semantara sehingga untuk 
mendapatkan SBK asli nasabah harus menunggu hingga komputer di Unit Pelayanan 
Cabang Coyudan Surakarta bisa dioperasikan kembali. Mengenai adanya gangguan 
secara teknis maupun non teknis tersebut Perum Pegadaian akan berterus terang 
kepada nasabah dan menyarankan nasabah menggambil SBK yang asli keesokan 
harinya. Sebab pada saat itu SBK yang asli tidak bisa di cetak. Sikap tersebut sesuai 
dengan pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan yaitu jujur dan terus terang 
sehingga nasabah tidak menunggu sesuatu yang tidak pasti. 
 Sarana pelayanan untuk penaksir atau alat taksir adalah peralatan yang 
disediakan oleh Perum Pegadaian yang berfungsi untuk membantu penaksir dalam 
membantu penaksiran barang gadai yang kebanyakan mengacu pada barang gadai 
berupa perhiasan emas / berlian / batu mulia.  
 
 
Peralatan yang sering dipakai penaksir antara lain : 
1. Buku Peraturan Menaksir (BPM) 1,2,3 
2. Tabel berlian dan emas 
3. Standar Taksiran Logam (STL) 
4. Harga Pasaran Setempat 
5. Surat Edaran dari Direksi maupun Kanwil 
6. Batu Uji 
7. Air Uji (asam nitrat) 
8. Diamon Selekter 
9. Timbangan Emas ( manual / elektronik) 
10. Alat Ukur Berlian 
11. kalkulator 
Dan alat – alat kantor yang lain seperti pulpen, steples, tinta, spidol, stempel, map, 
penggaris. Dan  peralatan kantor lain yang biasa kita jumpai. 
Kenyamanan bagi para nasabah adalah salah satu hal yang penting guna 
meningkatkan keuntungan di suatu perusahaan. Dan di Perum Pegadaian Unit 
Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta sudah menerapkan hal tersebut, dengan 
memberikan fasilitas-fasilitas yang memanjakan para nasabah. Fasilitas pelayanan 
yang disediakan oleh Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta antara lain ruang 
tunggu yang nyaman serta ber AC membuat pelanggan merasa betah dalam 
menunggu ketika ada suatu transaksi. Disediakannya berupa permen ataupun 
makanan kecil yang ditujukan untuk para nasabah dalam menunggu ketika adanya 
transakasi. Sikap kekeluargaan yang selalu diterapkan kepada para nasabah oleh 
Pegawai Unit Pembantu Cabang Coyudan Surakarta, membuat jarak antara nasabah 
dengan pegawai Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta seperti 
saudara sendiri. Kesemuanya itu membuat para nasabah menjadi betah untuk berada 
di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta, karena situasi 
tersebut banyak nasabah melakukan transaksi bisnis antara nasabah dengan nasabah 
maupun nasabah dengan Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan 
Surakarta sendiri. Berikut ini gambaran ruang tunggu di Perum Pegadaian Unit 
Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta : 
Gambar 3 
Ruang Tunggu 
Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta 
 
Sumber : Perum Pegadaian UPC Coyudan Surakarta                              Utara 
                                                                          
Keterangan Gambar : 
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B. Kasir 
C. Penaksir 
D. Pelayanan 
E. Kepala Unit 
F. Komputer 
G. Meja Taksir 
H. Meja Pelayanan 
I. Meja Kepala Unit 
J. Meja Pelayanan 
K. Kursi Tunggu 
Nasabah merupakan aset yang sangat berharga jadi Perum Pegadaian Unit 
Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta akan berusaha memberikan pelayanan sebaik-
baiknya. Pelayanan di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta 
tidak hanya sekedar menilai harga barang tetapi lebih mengutamakan komunikasi 
dengan nasabah atau dengan kata lain lebih memanusiakan nasabah, dengan 
pelayanan optimal serta meningkatkan fasilitas demi kepuasan nasabah Pegadaian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Coyudan 
Surakarta tentang prosedur pemberian kredit gadai, penulis dapat menyimpulkan 
sebagai berikut : 
 Prosedur pemberian kredit gadai di Perum Pegadaian Unit Pelayanan Cabang 
Coyudan Surakata sederhana sesuai dengan yang diinginkan oleh pelanggan atau 
nasabah yang ingin adanya kemudahan dalam setiap pelayanan transaksi. Dari 
melengkapi persyaratan permintaan kredit, penaksiran oleh petugas hingga pemberian 
uang pinjaman kepada nasabah. Prosedur pemberian kredit gadai sesuai dengan Buku 
Pedoman Operasional Kantror Cabang, dan juga tentang pelayanan nasabah yang 
paling utama agar nasabah tidak pergi meninggalkan Pegadaian. Pemberian kredit 
gadai di tunjang dengan sikap pegawai yang ramah dan kekeluargaan, seiring dengan 
fasilitas-fasilitas serta pelayanan nasabah oleh Perum Pegadaian Unit Pelayanan 
Cabang Coyudan Surakarta. 
 
B. SARAN 
1. Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis bahwa penataan barang 
jaminan yang kebanyakan berupa perhiasan emas dan berlian sudah cukup 
baik dan aman karena di simpan pada lemari besi oleh pegawai Perum 
Pegadaian Unit Pelayanan Cabang Surakarta kurangnya kebersihan di 
sekitar tempat penyimpanan barang harus lebih diperhatikan. Kebersihan 
barang-barang jaminan yang berada di gudang harus diperhatikan jangan 
sampai lepas dari penglihatan pegawai yang rata-rata setiap pagi harinya 
pegawai membersihkan Kantor Unit Pelayanan Cabang Coyudan Surakarta. 
 
2.  Sikap pelayanan kepada nasabah di Perum Pegadaian Unit Pelayanan 
Cabang Coyudan Surakarta sudah baik.  Dengan memberikan senyuman 
ataupun tegur sapa kepada  nasabah merupakan suatu keharusan. Hal ini 
mengingat Perum Pegadaian salah satu perusahaan di bidang jasa 
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pelayanan.  Pelayanan kepada nasabah harus sesuai dengan aturan yang 
telah ditetapkan oleh Kantor Cabang sesuai dengan Buku Pedoman Standar 
Pelayanan Kantor Cabang 
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